
 

 

 

 

 

4521 

JMM (Jurnal Masyarakat Mandiri) 
http://journal.ummat.ac.id/index.php/jmm 

Vol. 8,  No. 5, Oktober 2024, Hal. 4521-4531 
e-ISSN 2614-5758 | p-ISSN 2598-8158 

: https://doi.org/10.31764/jmm.v8i5.25924            
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DESA MELALUI PENGOLAHAN  

BIJI KOPI MENJADI KOPI BUBUK 

 
Subchan Asy’ari1*, Nuraeni2, Juliano Ahmada3 

1Program Studi Teknik Industri, Universitas Yudharta Pasuruan, Indonesia 
2,3Universitas Yudharta Pasuruan, Indonesia 

subchan_07@yudharta.ac.id  

 

ABSTRAK 
Abstrak: Kelompok Pemuda Tani dan pelaku UMKM Kopi Mendek Desa Srigading Kecamatan 

Lawang Kabupaten Malang. Pengabdian ini dilaksanakan dikarenakan masyarakat desa srigading 

memiliki sebanyak 50 orang potensi ketersediaan hasil panen kopi bubuk cukup banyak akan tetapi 

belum diupayakan pengolahan hasil kopi bubuk secara optimal. Tujuan kegiatan adalah 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petani mitra kopi dalam meningkatkan kualitas 

pengolahan hasil kopi bubuk. Berdasar itulah Pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh 

mahasiswa KKN ini bertujuan untuk meningkatkan skill pengolahan biji kopi menjadi kopi bubuk 

dan sekaligus melakukan sosialisasi dan pendampingan pengolahan biji kopi bagi pelaku UMKM 

di desa Srigading. Metode kegiatan yang digunakan meliputi penyuluhan, pelatihan, pendampingan 

dan evaluasi sebagai umpan balik dari masyarakat dan pelaku UMKM untuk menjadi indikator 

penting dalam kesuksesan kegiatan ini yang menunjukkan dampak positif terhadap penguatan 

pengolahan biji kopi, pemberdayaan kreativitas, dan pengembangan keterampilan pelaku UMKM 

sehingga menjamin transfer pengetahuan dan teknologi berjalan sesuai target dan sasaran sehingga 

petani mitra berhasil mandiri. Kegiatan pemberdayaan masyarakat pengolahan biji kopi menjadi 

kopi bubuk ini diikuti sekitar 50 peserta dari kelompok pelaku UMKM, perwakilan pemerintah 

desa, dan mahasiwa KKN. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa tingkat pasrtisipasi masyarakat 

dalam proses kegiatan ini sebanyak 100% sedangkan tingkat keberhasilan dalam penigkatan skill 

pengolahan biji kopi dan sosialisasi dan pendampingan sebanyak 80% sehingga perlu adanya 

keberlanjutan dari kegiatan ini dengan melibatkan pemeritah desa, tokoh masyarakat dan pelaku 

UMKM setempat. 

 

Kata kunci: Pemberdayaan Masyarakat; Biji Kopi; Kopi Bubuk.  

 
Abstract: Farmer Youth Group and Mendek Coffee UMKM players in Srigading Village, Lawang 
District, Malang Regency. This service was carried out because the srigading village community has 
as many as 50 people with the potential availability of quite a lot of ground coffee harvests but the 
processing of ground coffee products has not been optimized. The purpose of the activity is to increase 
the knowledge and skills of coffee partner farmers in improving the quality of ground coffee 
processing. Based on this, the community service carried out by KKN students aims to improve the 
processing skills of coffee beans into ground coffee and at the same time socialize and assist in 
processing coffee beans for MSME players in Srigading village. The activity methods used include 
counseling, training, mentoring and evaluation as feedback from the community and MSME players 
to become important indicators in the success of this activity which shows a positive impact on 
strengthening coffee bean processing, empowering creativity, and developing the skills of MSME 
players so as to ensure the transfer of knowledge and technology runs according to targets and 
targets so that partner farmers are successfully independent. The community empowerment activity 
of processing coffee beans into ground coffee was attended by around 50 participants from groups of 
MSME players, village government representatives, and KKN students. The results of the activity 
show that the level of community participation in the process of this activity is 100% while the level 
of success in improving coffee bean processing skills and socialization and mentoring is 80% so that 
there is a need for sustainability of this activity by involving village government, community leaders 
and local MSME players. 
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A. LATAR BELAKANG 

Desa Srigading dikenal sebagai daerah pegunungan yang berlokasi di 

wilayah Kabupaten Malang Jawa Timur, tepatnya di Kecamatan Lawang. 

Mata pencaharian utama masyarakat di desa Srigading mayoritas sebagai 

petani, perkebunan, dan perburuhan. Adapun berbagai sektor pariwisata 

yang mendukung berkembangnya lapangan usaha dibidang perdagangan 

seperti pengolahan hasil kopi dapat memberikan peluang yang besar untuk 

mensejahterakan tingkat ekonomi masyarakat. Potensi perkebunan 

masyarakat yang cukup luas secara otomatis dan didukung lahan 

pegunungan yang luas telah menjadikan sumber daya alam semakin 

melimpah, dengan demikian telah memberikan pengaruh terhadap 

perkembangan pengolahan hasil kopi (Firdaus, 2024). Menurut Azizah et al. 

(2022) yang mengemukakan bahwa prospek kopi yang semakin menjanjikan 

dengan semakin luasnya pasar, namun kenyataannya para petani tidak 

mendapatkan keuntungan yang dari proes yang diperoleh. 

Kopi diperdagangkan dalam berbagai bentuk, yaitu biji kopi hijau, biji 

kopi panggang, kopi bubuk, kopi ekstrak, kopi instan, kopi celup, dan kopi 

siap minum (Hasibuan et al., 2023). Kopi instan termasuk olahan produk 

kopi yang berpotensi untuk dikembangkan karena popular di masyarakat, 

tidak meninggalkan pulp, dan mudah larut dalam air dibandingkan dengan 

kopi bubuk (Fisdiana et al., 2022). 

Kopi bubuk instan adalah suatu produk hilir kopi yang sifatnya mudah 

larut dengan air serta tidak manghasilkan ampas (Gafar, 2018). Pembuatan 

kopi instan pada prinsipnya adalah pembuatan kopi yang manggunakan 

proses pemekatan seduhan (ekstrak) kopi yang selanjutnya dikeringkan. 

Bagian kopi bubuk yang dapat diekstraksi merupakan bagian yang dapat 

larut dalam air (Winarno & Darsono, 2019). lebih lanjut menyampaikan 

bahwa teknologi dekafeinasi kopi robusta dengan cara perebusan dan 

pengukusan merupakan teknologi dekafeinasi yang sederhana dan dapat 

dilakukan dengan menggunakan peralatan yang sederhana (Rosmaya A, 

2020). 

Kopi instan berdasarkan teknik pembuatannya ternyata bisa dibuat 

dalam skala industri pabrik maupun industri rumah tangga (home industri) 

(Aristo, 2020). Kopi bubuk instan skala rumah tangga adalah olahan kopi 

yang dihasilkan dengan mengekstrak bubuk kopi dengan bantuan air dan 

dengan tambahan gula larutan akan dimasak hingga menjadi campuran 

kristal-kristal gula dan kopi. Meskipun kualitas biji kopi merupakan syarat 

yang penting untuk mendapatkan bubuk kopi yang bercita rasa baik, tetapi 

untuk membuat bubuk kopi instan bisa juga tidak harus berasal dari biji kopi 

yang berkualitas tinggi, bahkan kualitas yang kurang bagus juga bisa 

digunakan, karena cita rasa dari bubuk kopi tidak sepenting pada kopi bubuk 

(Susandi, 2019). 

Rumusan permasalahan yang dihadapi mitra pada kelompok Pemuda 

Tani adalah: (1) mitra belum mengetahui cara meningkatkan kualitas 
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pengolahan hasil kopi robusta yang berdampak terhadap peningkatan 

kualitas produk kopi mitra; (2) mitra belum mengetahui cara meningkatkan 

efisiensi penanganan pasca panen kopi robusta yang berdampak terhadap 

peningkatan ketrampilan mitra; dan (3) mitra berpotensi menjadi wirausaha 

baru tetapi belum mengetahui aspek managerial dalam membuka usaha 

sehingga diperlukan transfer iptek manjemen usaha agar mitra menjadi lebih 

mandiri secara ekonomi dan sosial. Adapun tujuan kegiatan yang ingin 

dicapai dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini yaitu: (1) 

meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan petani mitra kopi dalam 

meningkatkan kualitas dan kuantitas pengolahan hasil kopi robusta dengan 

pembuatan kopi bubuk instan; (2) transfer teknologi tepat guna yang baru 

sehingga dapat meningkatkan efisiensi penanganan pasca panen kopi; dan (3) 

membuka peluang wirausaha produk kopi bubuk robusta instan secara 

mandiri di tingkat petani mitra. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Mitra adalah petani kopi yang tergabung dalam kelompok UMKM dan 

kelompok Pemuda Tani berjumlah 50 petani kopi didesa Srigading, 

Kecamatan Lawang, Kabupaten Malang. Jenis kopi yang ditanam adalah 

Kopi Robusta (Coffea Canephora) pada ketinggian 560 mdpl. Luas lahan 

kebun kopi petani desa Punggur Kecil rata-rata seluas 0,5-0,7 ha dengan 

produksi kopi rata-rata 120 kg/ha/tahun. Sebagian petani ada yang langsung 

menjual ke pedagang pengepul dalam bentuk biji, dan ada juga yang 

menjemurnya terlebih dulu dan menyimpannya. Kurangnya sarana untuk 

menampung dan memproduksi kopi dengan manajemen yang lebih baik lagi, 

membuat kopi jadi kurang nilainya, padahal sekarang ini, kopi sudah sudah 

menjadi gaya hidup konsumen diberbagai wilayah (Dolorosa et al., 2024).  

Metode kegiatan yang digunakan meliputi penyuluhan, pelatihan, 

pendampingan dan evaluasi sebagai umpan balik dari masyarakat dan 

pelaku UMKM untuk menjadi indikator penting dalam kesuksesan kegiatan 

ini yang menunjukkan dampak positif terhadap penguatan pengolahan biji 

kopi, pemberdayaan kreativitas, dan pengembangan keterampilan pelaku 

UMKM sehingga menjamin transfer pengetahuan dan teknologi berjalan 

sesuai target dan sasaran sehingga petani mitra berhasil mandiri. 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini terbagi dalam 5 

tahap pelaksanaan diantaranya adalah pemetaan potensi wilayah. Tim 

pelaksana pengabdian melakukan persiapan melalui pemetaan lokasi 

wilayah mitra mengenai : (1) identifikasi dan inventarisasi potensi hasil kopi 

robusta; (2) identifikasi dan inventarisasi hambatan pada produksi kopi dan 

pengolahannya; (3) potensi pengembangan produk kopi instan; dan (4) daya 

dukung sumber daya alam dan sumber daya manusia dalam mengelola 

produk. Selanjutnya proses Penyuluhan.  

Menurut Magetsari et al. (2022) Penyuluhan dilakukan untuk 

memberikan pengetahuan dan wawasan mitra kelompok pemuda tani 
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mengenai penanganan panen kopi beserta cara pengolahannya, Dijelaskan 

pula mengenai manfaat, cara pengolahan secara benar serta pengemasan 

kopi robusta instan sebagai produk yang disukai konsumen. Penyuluhan juga 

terkait sistem manajemen wirausaha mulai perencanaan, produksi, 

pengemasan, pemasaran sampai análisis usaha juga disampaikan dengan 

tata cara pengelolaan wirausaha yang sederhana dan dapat dilakukan oleh 

mitra dalam upaya menjadi calon wirausaha baru dalam bidang produk kopi 

bubuk robusta instan. Langkah selanjutnya tim peneliti melakukan kegiatan 

pelatihan yang bertujuan untuk meningkatkan ketrampilan petani mitra 

dalam pengolahan kopi beras menjadi kopi instan (Sari et al., 2022).  

Proses pembuatan kopi instan dapat dikatakan sebagai proses 

pemekatan seduhan (ekstrak) kopi yang kemudian dikeringkan. Tahapan 

proses pengolahan biji kopi segar menjadi kopi instan sendiri adalah sortasi 

biji kopi, pengeringan, pencampuran (blending), penyangraian (roasting), 

penggilingan (grinding), ekstraksi, pengeringan dan pengemasan. Dalam 

pelaksanaanya dibutuhkan proses Kegiatan pendampingan kelompok 

Pemuda Tani dan pelaku UMKM yang bertujuan untuk mendampingi dan 

membimbing serta memberi petunjuk teknis pelaksanaan pembuatan 

produk, pengemasan produk, analisis usaha beserta rintisan pemasaran yang 

diusahakan oleh petani mitra (Saputri, 2022).  

Dalam pelaksanaan kegiatan ini, tim pelaksana pengabdian memonitor 

setiap tahapan kegiatan agar pelaksanaan di lapang berjalan sesuai dengan 

tujuan yang telah ditetapkan. dan yang terakhir tim pelaksanaan program 

melakukan evaluasi melalui wawancara/interview secara berkala tiap hari 

kepada kelompok pemuda tani sebagai mitra selama proses pelaksanaan 

sampai kegiatan selesai dan bertanggung jawab terhadap pelaksanaan 

kegiatan pengabdian ini. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pra Pelaksanaan (Potensi Wilayah) 

Hasil pemetaan potensi wilayah pada mitra yang berlokasi di Dusun 

Mendek Desa Srigading Kecamatan Lawang Kabupaten Malang, dengan 

hasil sebagai berikut: 

a. Komoditi utama yang diusahakan oleh anggota kelompok Pemuda 

Tani kopi adalah kopi dan padi; 

b. Rata-rata petani memiliki lahan kopi seluas 0.5 hektar sampai 0,7 

hektar; 

c. Tingkat pendidikan petani adalah SD, SMP dan SMA dengan 

mayoritas jenjang pendidikan tertinggi pada tingkat SMP; 

d. Selama ini petani menjual produknya dalam bentuk biji kopi dan kopi 

beras (green bean) dan kualitasnya masih asalan karena tidak adanya 

kegiatan petik merah dalam pemanenan dan tidak ada kegiatan 

pemisahan mutu/ grading dalam proses pengolahannya.  

e. Usaha pengolahan bubuk kopi pernah dilaksanakan oleh salah satu 
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anggota kelompok tani tetapi masih dalam skala kecil, tetapi sekarang 

usaha tersebut tidak beroperasi lagi karena kalah dan sebagian 

anggota besar anggota kelompok membuat bubuk kopi untuk 

dikonsumsi sendiri. 

 

2. Pelaksanaan kegiatan (Penyuluhan, Pelatihan dan Pendampingan) 

Kegiatan penyuluhan berupa transfer pengetahuan mengenai 

pembuatan kopi instan dengan materi meliputi Pengenalan mengenai apa 

yang dimaksud dengan kopi instan dan manfaatnya; Cara pembuatan kopi 

instan skala petani/ kecil/ rumah tangga; Kekurangan dan kelebihan cara 

pembuatan kopi instan skala petani/ kecil/ rumah tangga; Keuntungan yang 

didapat dengan pembuatan kopi instan skala petani/ rumah tangga; Kiat-

kiat keberhasilan dalam pembuatan kopi instan; Cara menghitung analisa 

usaha kopi instan skala petani; Peluang pengembangan wirausaha kopi 

instan skala petani. Kegiatan penyuluhan kopi dan mitra kegiatan secara 

berturut dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1.  Kegiatan Penyuluhan bersama Mitra 

 

Berdasarkan Gambar 1 di atas diketahui bahwa kegiatan penyuluhan 

dilakukan di lokasi mitra dan dihadiri oleh seluruh anggota mitra dari 

pelaku UMKM dan kelompok pemuda tani Kopi Mendek. Transfer 

pengetahuan yang dilaksanakan merupakan komunikasi dua arah sehingga 

mitra bisa melaksanakan diskusi dan tanya jawab mengenai berbagai hal 

yang berkaitan dengan materi dan dilengkapi dengan hand out materi serta 

alat peraga yang mempermudah pemahaman dan memperjelas isi materi 

yang disampaikan kepada mitra. 

Pelatihan dalam pembuatan kopi instan merupakan transfer teknologi 

(Maulida et al., 2018). Kegiatan diikuti dengan baik oleh kelompok pemuda 

tani sebagai mitra tetapi dalam pelaksanaan masih terdapat kendala yaitu 

penyaringan yang kurang sempurna sehingga masih banyak endapan pada 

kopi instan setelah dilakukan penyeduhan, kurang adanya pengadukan 

sehingga larutan ada yang lengket di wajan dan ini menyebabkan bau sangit 

karena agak gosong. Hal tersebut terjadi karena petani memang baru 
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pertama kali membuat kopi instan. Tetapi setelah pembuatan kopi instan 

diulang kedua kalinya masalah /kendala dapat diatasi meskipun tidak 100% 

sempurna. Dengan berulang-ulang maka kendala tersebut dapat diatasi 

karena petani sudah mengetahui dasar-dasar pembuatan kopi instan yang 

benar. Berikut ini merupakan gambar kegiatan pelatihan kopi instan dan 

kegiatan pelatihan pengemasan yang dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

Gambar 2.  Kegiatan Pelatihan Pengolahan  

biji kopi menjadi kopi bubuk 

 

Gambar 2 di atas memperlihatkan kegiatan pelatihan pembuatan kopi 

instan dan cara pengolahan biji kopi menjadi kopi bubuk. Mitra berhasil 

membuat kopi instan robusta dalam kemasan 25 gram. Menurut Baba et al. 

(2019), ketersediaan bahan yang ada di lokasi mitra memperlancar proses 

adaptasi teknologi dan membangkitkan minat dan partisipasi mitra karena 

proses pada tiap tahapan sederhana dan mudah dilaksanakan. Setelah 

melakukan Pelatihan kepada Pelaku UMKM dan kelompok Pemuda Tani 

selanjutnya peneliti melakukan Pendampingan dimana Pendampingan 

dilakukan untuk menjamin transfer pengetahuan/teknologi berjalan sesuai 

target dan sasaran sehingga petani mitra berhasil mandiri (Erawati et al., 

2021). Pendampingan dilakukan oleh tim pelaksana terhadap petani mitra 

di lokasi kegiatan. Mitra terkadang tidak telaten dengan pengembangan 

produk kopi instan karena belum familier dan membutuhkan pemahaman 

dan waktu yang lebih. Pendampingan harus dilakukan agar hasilnya sesuai 

dengan target yang telah ditetapkan. 
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Gambar 3.  Kegiatan Pendampingan Sampai  

Pengemasan Produk Kopi 

 

Kegiatan pendampingan petani mitra ini bertujuan untuk mendampingi 

dan membimbing serta memberi petunjuk teknis pelaksanaan pembuatan 

kopi bubuk instan, demplot pencampuran dan pengemasan, analisis usaha 

beserta rintisan pemasaran yang diusahakan oleh petani mitra. Menurut 

Palullungan et al. (2022) usaha tani merupakan upaya yang dilakukan 

petani mengelola dan mengkoordinasi penggunaan faktor-faktor produksi 

secara efektif dan efisien sehingga usaha tersebut memberi pendapatan yang 

maksimal. 

 

3. Evaluasi 

Menurut Saputri (2022) Evaluasi dilakukan selama kegiatan berlangsung 

dengan menggunakan beberapa indikator evaluasi. Adapun bentuk evaluasi 

meliputi minat petani sebagai peserta, partisipasi petani sebagai peserta, 

keberhasilan pelatihan pembuatan kopi instan dan melalui diskusi. 

Peningkatan keberdayaan mitra sesuai permasalahan yang dihadapi 

ditampilkan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Indikator Capaian Kinerja 

No 

Transfer Ilmu 

Pengetahuan dan 

Teknologi 

Indikator 

Capaian 
Review Kegiatan 

1. Peningkatan 

pengetahuan dan 

ketrampilan 

masyarakat 

Ada Mitra berhasil melakukan 

pembuatan kopi robusta instan 

sesuai tahapan SOP dengan benar 

2. Peningkatan 

pendapatan dan 

kesejahteraan 

masyarakat 

Tidak ada Mitra baru sebatas menghasilkan 

produk untuk kebutuhan pribadi 

dan rintisan produk sebelum 

dipasarkan 

3. Peningkatan 

ketentraman dan 

kesehatan masyarakat 

Ada Mitra mampu meningkatkan 

kualitas hidup dengan pengelolaan 

SDA sesuai potensi wilayah 

4. Artikel ilmiah dimuat 

di jurnal 

Ada Publikasi pada jurnal 

pengabdain kepada masyarakat 

5. Publikasi pada media 

massa 

Ada Publikasi pada media massa 

elektronik 
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No 

Transfer Ilmu 

Pengetahuan dan 

Teknologi 

Indikator 

Capaian 
Review Kegiatan 

6. Hak Kekayaan 

Intelektual 

Tidak ada  

7. Model/ Purwar upa/ 

Desain/ Karya Seni/ 

Rekayas a Sosial 

Ada Produk kopi robusta instan 

8. Buku ISBN Tidak ada Buku berupa modul atau petunjuk 

praktis yang belum ber ISBN 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa rekam evaluasi 

kegiatan yang dilakukan memberikan hasil transfer teknologi melalui 

penyuluhan, serta pelatihan mendapat tanggapan yang baik dan antusias 

yang tinggi dari mitra. Beberapa pelaku UMKM dan kelompok pemuda tani, 

mereka menyampaikan pengalamannya selama mengikuti kegiatan 

bersama mahasiswa KKN bahwa dengan adanya pelatihan yang diberikan 

baik dalam hal pengolahan biji kopi menjadi kopi bubuk robusta maupun 

branding produk mereka sangat terkesan dan merasa semakin bertambah 

semangat untuk memproduksi dan memasarkan produksinya. Dari seluruh 

peserta pelatihan sebanyak 100% mereka terlibat aktif dan antusias 

mengikuti proses pelatihan sampai selesai, sedangkan untuk evaluasi hasil 

peningkatan skill pengolahan biji kopi dan branding produk sebanyak 80% 

mereka telah bisa melakukan sesuai dengan materi pada pelatihan 

sebelumnya. Mereka menyadari bahwa selama ini mereka telah memiliki 

sesuatu yang sangat berharga seperti ketrampilan pengolahan biji kopi yang 

bisa menambah income mereka. Mereka juga menyadari pentingnya 

menjalin kemitraan dengan berbagai lembaga lain yang bisa mendukung 

kelancaran usaha mereka. 
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Gambar 4.  Bagan Kerangka Pemecahan Masalah 

 

Kegiatan transfer teknologi sesuai dengan solusi yang ditawarkan 

sebagai kerangka pemecahan masalah. Berdasarkan kerangka pemecahan 

masalah maka alternatif pemecahan masalah yang dapat diterapkan adalah 

pelatihan pengolahan biji kopi menjadi kopi bubuk robusta dengan 

mengingat proses pembuatan kopi instan mudah dan sederhana tetapi belum 

diketahui sepenuhnya sehingga sangat sesuai untuk diterapkan oleh mitra 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat agar mendapatkan peningkatan 

kualitas produk, ketrampilan sekaligus membuka peluang menambah 

penghasilan masyarakat. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah 

peningkatan keberhasilan kegiatan yaitu tingkat partisipasi masyarakat 

sebesar 100% sedangkan tingkat keberhasilan dalam pengetahuan 

ketrampilan mitra dan keberhasilan pengolahan biji kopi menjadi kopi 

bubuk robusta sebesar 80% tercapai dengan tanggapan yang baik serta 

antusias yang tinggi dari mitra, efisiensi penanganan pascapanen kopi mitra 

tercapai melalui pengembangan produk kopi instan yang dibuat dengan 

teknologi yang sederhana dan dengan bahan baku yang tersedia di lapangan 

serta peluang wirausaha baru bagi mitra dengan produk kopi bubuk robusta. 

BUDIDAYA KOPI ROBUSTA 

Panen Buah Merah 

Pengolahan Kopi Beras 

KOPI INSTAN 

Pemasaran 

Peningkatan Kualitas Produk 

WIRAUSAHA BARU 

KEUNTUNGAN 

BUDIDAYA KOPI ROBUSTA 

Panen Buah Merah 

Pengolahan Kopi Beras 

Pemasaran 

WIRAUSAHA BARU 

KEUNTUNGAN 

Keterangan : 

 Sebelum ada Program pengabdian Masyarakat 

 Sesudah ada Program pengabdian Masyarakat 
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